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ABSTRAK 
 
 
 
 
 

Tujuan perancangan alat ini adalah Mempercepat proses pemipilan jagung 

sehingga waktu yang dibutuhkan dapat diminimalkan. Mengurangi beban kerja 

petani dalam proses pemipilan jagung. Menghasilkan jagung pipil yang bersih dan 

utuh, mengurangi kerusakan pada biji jagung. Proses pemipilan yang lebih cepat 

memungkinkan petani untuk mengalokasikan waktu mereka untuk kegiatan lain. 

Meskipun ada biaya awal untuk pembuatan alat, penghematan dalam hal tenaga 

kerja dan waktu dapat mengimbangi biaya tersebut dalam jangka panjang. Dengan 

pemipilan yang lebih efisien, hasil pertanian dapat meningkat, memberikan 

keuntungan lebih bagi petani. 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, berikut 

adalah  kesimpulan  mengenai  perbandingan  antara  pemipilan  jagung 

menggunakan alat pemipil dengan motor listrik dan metode pemipilan manual. 

Alat pemipil jagung dengan motor listrik menunjukkan efisiensi yang jauh lebih 

tinggi,  dengan  rata-rata  efisiensi  mencapai  85%  hingga  90%,  dibandingkan 

dengan metode manual yang hanya berkisar antara 60% hingga 70%. Ini 

menunjukkan bahwa alat listrik lebih efektif dalam memisahkan biji jagung dari 

tongkolnya. Penggunaan alat pemipil dengan motor listrik mengurangi waktu 

pemisahan  secara  signifikan,  dari  15  menit  untuk  pemipilan  manual  menjadi 

hanya 5 menit untuk jumlah tongkol yang sama. Hal ini meningkatkan 

produktivitas dan memungkinkan petani untuk menyelesaikan lebih banyak 

pekerjaan dalam waktu yang lebih singkat. Pemipilan dengan motor listrik 

menghasilkan biji jagung yang lebih bersih dan berkualitas tinggi, dengan lebih 

sedikit biji yang tertinggal atau rusak dibandingkan dengan metode manual. 

Kualitas hasil yang lebih baik ini dapat meningkatkan nilai jual biji jagung. Alat 

pemipil jagung dengan motor listrik berkontribusi pada peningkatan produktivitas 

pertanian secara keseluruhan. Dengan efisiensi yang lebih tinggi dan waktu yang 

lebih singkat, alat ini memungkinkan petani untuk memaksimalkan hasil panen 

mereka. 
 

 
Kata Kunci : Jagung, Mata Pisau Pemipil, Motor Listrik
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ABSTRACT 
 
 
 
 
 

The purpose of designing this tool is to speed up the corn shelling process 

so that the time required can be minimized. Reduce the workload of farmers in the 

corn shelling process. Produce clean and intact corn kernels, reducing damage to 

corn kernels. A faster shelling process allows farmers to allocate their time to 

other activities. Although there is an initial cost to manufacture the tool, savings 

in labor and time can offset these costs in the long run. With more efficient 

shelling, agricultural yields can increase, providing more benefits for farmers. 

Based on the results of the tests and analysis that have been carried out, 

the following are conclusions regarding the comparison between corn shelling 

using a sheller with an electric motor and the manual shelling method. The corn 

sheller with an electric motor shows much higher efficiency, with an average 

efficiency reaching 85% to 90%, compared to the manual method which only 

ranges from 60% to 70%. This shows that electric tools are more effective in 

separating corn kernels from the cobs. The use of electric motorized corn shellers 

significantly reduces the separation time, from 15 minutes for manual shelling to 

only 5 minutes for the same number of cobs. This increases productivity and 

allows farmers to complete more work in less time. Electric motorized corn 

shelling produces cleaner and higher quality corn kernels, with fewer kernels left 

or  damaged compared  to  manual  methods.  This  better  quality of  output  can 

increase the selling value of corn kernels. Electric motorized corn shellers 

contribute to increasing overall agricultural productivity. With higher efficiency 

and shorter time, this tool allows farmers to maximize their harvest. 
 

 

Keywords: Corn, Sheller Blade, Electric Motor 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Proses pemipilan jagung merupakan salah satu tahap penting dalam 

pertanian jagung. Metode tradisional yang masih banyak digunakan seringkali 

memakan waktu dan tenaga yang cukup banyak. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi dalam bentuk alat pemipil jagung yang efisien dan efektif. Dengan 

menggunakan motor listrik sebagai penggerak, alat ini diharapkan dapat 

mempercepat proses pemipilan dan mengurangi ketergantungan pada tenaga 

manusia. 

Jagung (Zea mays) adalah salah satu komoditas pertanian yang sangat 

penting di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Jagung tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber pangan bagi manusia, tetapi juga sebagai pakan ternak dan bahan 

baku industri. Dengan meningkatnya permintaan akan jagung, efisiensi dalam 

proses pengolahan jagung menjadi sangat krusial. 

Pemipilan jagung adalah proses memisahkan biji jagung dari tongkolnya. 

Proses ini sering dilakukan secara manual, yang dapat memakan waktu dan 

tenaga. Dalam kondisi pertanian yang berkembang, penggunaan metode 

tradisional ini menjadi kurang efisien dan tidak memenuhi kebutuhan produksi 

yang semakin meningkat. Tantangan dalam Pemipilan Tradisional 

1. Metode manual memerlukan banyak tenaga kerja, yang dapat menjadi 

masalah di daerah dengan kekurangan tenaga kerja. 
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2. Proses pemipilan secara manual memakan waktu yang lama, sehingga 

menghambat proses panen dan pengolahan jagung selanjutnya. 

3. Pemipilan manual sering kali menghasilkan biji jagung yang rusak atau 

terbuang, yang dapat mengurangi kualitas hasil panen. 

Dengan perkembangan teknologi, alat pemipil jagung berbasis motor 

listrik menjadi solusi yang menjanjikan. Alat ini dirancang untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas dalam pemipilan jagung, serta mengurangi 

ketergantungan pada tenaga kerja manual. Penggunaan motor listrik sebagai 

penggerak utama memungkinkan pemipilan dilakukan dengan cepat dan efektif. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan inovasi teknologi yang 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses perontokan jagung. Salah satu 

solusinya adalah dengan mengembangkan alat perontok jagung mekanis yang 

menggunakan motor sebagai sumber penggerak. Penggunaan motor listrik sebagai 

sumber penggerak dipilih karena ketersediaannya yang luas, harganya yang relatif 

terjangkau, dan kemampuannya menghasilkan daya yang cukup untuk 

menggerakkan alat perontok jagung. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mempunyai ide untuk 

“Rancang Bangun Alat Pemipil Jagung Dengan Penggerak Motor Listrik”. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, 

berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus dalam rancangan alat 

pemipil jagung dengan penggerak motor listrik: 
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1. Bagaimana merancang alat pemipil jagung yang efisien dengan 

menggunakan motor listrik sebagai penggerak utama? 

2. Apa spesifikasi teknis yang diperlukan untuk motor listrik agar alat dapat 

beroperasi dengan baik? 

3. Bagaimana proses pembuatan dan perakitan alat pemipil jagung tersebut? 

4. Bagaimana melakukan uji coba untuk mengevaluasi kinerja alat pemipil 

jagung? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam merancang alat pemipil jagung dengan penggerak motor listrik, 

beberapa batasan masalah yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1. Alat yang dirancang hanya berfokus pada pemipilan jagung dan tidak 

mencakup proses lain seperti pengeringan atau pengemasan jagung. 

2. Desain alat akan mempertimbangkan kapasitas pemipilan untuk skala kecil 

hingga menengah, tidak untuk industri besar. 

3. Rancangan ini akan menggunakan motor listrik sebagai penggerak utama. 

Jenis motor yang digunakan (DC atau AC) akan ditentukan berdasarkan 

ketersediaan dan kebutuhan daya. 

4. Material yang digunakan dalam pembuatan alat terbatas pada bahan yang 

umum dan mudah diakses, seperti besi, aluminium, atau plastik. 

 

1.4. Tujuan penelitian 

Tujuan dari rancangan alat pemipil jagung ini adalah untuk: 

1. Mempercepat proses pemipilan jagung sehingga waktu yang dibutuhkan 
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dapat diminimalkan. 

2. Mengurangi beban kerja petani dalam proses pemipilan jagung. 

3. Menghasilkan jagung pipil yang bersih dan utuh, mengurangi kerusakan 

pada biji jagung. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat dari alat pemipil jagung dengan penggerak motor listrik ini antara 

lain: 

1. Proses pemipilan yang lebih cepat memungkinkan petani untuk 

mengalokasikan waktu mereka untuk kegiatan lain. 

2. Meskipun ada biaya awal untuk pembuatan alat, penghematan dalam hal 

tenaga kerja dan waktu dapat mengimbangi biaya tersebut dalam jangka 

panjang. 

3. Dengan pemipilan yang lebih efisien, hasil pertanian dapat meningkat, 

memberikan keuntungan lebih bagi petani. 
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